BAB 111
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan data dan pembahasan yang
dilakukan oleh peneliti melalui penyebaran kuisioner kepada 100
responden yang merupakan masyarakat Surabaya yang
mengunjungi festival Mlaku-Mlaku Nang Tunjungan 2018, peneliti
mendapatkan kesimpulan bahwa dalam respon atau evaluasi
individu mengenai festival Mlaku-Mlaku Nang Tunjungan 2018
yang diadakan hampir setiap bulannya dalam tahun ini adalah
positif. Pengunjung menunjukkan sikap positif dalam tiga
komponen yaitu komponen kognitif, afektif, dan konatif. Sikap
positif dalam tiap komponen ditampilkan melalui seluruh
pernyataan yang dijawab secara positif mewakili keenam faktor
keberhasilan festival (event) yaitu faktor lokasi, hiburan, cuaca,
biaya, tema, dan kompetisi.

Seluruh pengunjung mengetahui, menyukai, dan bahkan
memiliki keinginan untuk datang kembali ke penyelenggaraan
festival Mlaku-Mlaku Nang Tunjungan berikutnya. Namun
khususnya pada faktor lokasi yaitu kemudahan akses masuk dan
keluar ke area festival dan faktor hiburan yang berhubungan
dengan adanya patung manusia hidup (mannequin) mendapati
tanggapan negatif dari responden. Ini menjadi pertimbangan
responden dalam melakukan kunjungan ulang. Bagian yang
menunjang sikap positif dari masyarakat Surabaya yang

berkunjung ini ada pada faktor cuaca dimana festival diadakan
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pada sore hari pada kondisi yang tidak panas. Secara keseluruhan
hal ini menunjukkan upaya yang dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan jumlah wisatawan dan meraimaikan kembali
suasana jalan Tunjungan, Genteng, kota Surabaya, Jawa Timur
dengan melakukan intensifikasi pengadaan festival Mlaku-Mlaku
Nang Tunjungan 2018 yang semula diadakan dua kali dalam
setahun menjadi sebulan sekali di tahun 2018 mendapatkan
dukungan yang positif dari masyarakatnya yang mana ada
beberapa hal yang tetap perlu menjadi perhatian pemerintah untuk
pengadaan festival Mlaku-Mlaku Nang Tunjungan selanjutnya

menjadi lebih baik.

1.2 Saran

Saran yang akan disampaikan dalam penelitian ini
meliputi saran akademis dan saran praktis. Saran akademis
ditujukan untuk kebutuhan perkuliahan atau kampus yang mana
bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan variabel
sikap dan event atau festival diharapkan dapat memperluas dan
memperdalam teori yang terkait dengan event. Survei mendetail
secara langsung disegala aspek yang berhubungan dengan
pengadaan event (dalam hal ini festival Mlaku-Mlaku Nang
Tunjungan) perlu diperhatikan karena hal ini dapat membantu
proses pembuatan kuisioner yang akan digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Sedangkan saran praktis ditujukan untuk Pemerintah

Kota Surabaya dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
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Surabaya.Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh peneliti dan
menghasilkan sikap, masyarakat Surabaya menunjukkan sikap
positif dengan pengadaan festival Mlaku-Mlaku Nang Tunjungan
setiap bulannya di tahun 2018. Kurangnya peneliti dalam
melakukan survei mendalam menjadi kelemahan dalam Kkuisioner
ini, sehingga peneliti melakukan wawancara singkat kepada
beberapa responden. Melalui wawancara tersebut terdapat
beberapa saran perbaikan. Saran pertama berhubungan dengan
faktor hiburan, untuk penataan booth-booth kuliner dan craft dari
UKM-UKM diletakkan di tepi saja sehingga dapat memudahkan
pengunjung untuk melihat dan memilih booth mana yang akan
dituju, sehingga saat melakukan transaksi tidak perlu berdesak-
desakan, selain itu penataan yang lebih baik akan memudahkan
alur jalan pengunjung. Pengunjung dapat menikmati suasara
keramaian jalan Tunjungan dengan lebih nyaman

Saran berikutnya berhubungan dengan faktor lokasi,
dimana mengingat banyaknya pengunjung yang hadir jika bisa
lahan parkir diperbanyak lagi, meskipun saat ini lahan parkir sudah
ditambah oleh pemerintah. Selain itu untuk akses masuk dari arah
parkir sepeda motor yang berlokasi di jalan Praban menuju ke
lokasi festival di perlebar sehingga pengunjung yang keluar dan
masuk tidak hanya dari satu pintu, jika pengunjung membludak
akan terjadi kepadatan yang luar biasa. Jika memungkinkan lokasi
lahan parkir dapat dibuka satu per satu sehingga pengunjung yang
hendak parkir dapat diarahkan secara teratur dan lahan parkir tidak

penuh dan overload pada waktu yang sama. Adapun sebaiknya
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apabila ada tambahan hiburan lain seperti area photobooth dan
patung manusia (mannequin) dapat diinformasikan melalui media-
media yang menjadi saluran publikasi sehingga masyarakat yang
berkunjung menjadi lebih tahu dan pehatian karena saat ini fasilitas
tersebut juga menjadi salah satu fasilitas yang diminati banyak
orang yang digunakan sebagai sarana mengekspresikan diri mereka

melalui media sosial.
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